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 This research aims to develop a valid, practical, and effective eighth-grade Statistical module 
based on Problem-Based Learning. The ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation) model was used to develop the module in this research. The 
research findings showed that the developed module was valid with a validity percentage of  
85.29% based on the validity test.  Based on the practicality test of  a small group with 
eight respondents, the developed module was stated very practical with a practicality 
percentage of  88.97%.  These showed that the developed module completed valid and 
practical criteria.  The practicality test of  limited group and module effectiveness test could 
not be carried out because the learning situation was not effecting during the COVID-19 
pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menetapkan kurikulum 2013 

dalam sistem pendidikan nasional. Dalam rumusan produk kurikulum 2013 mengajak siswa 

untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Hal itu bertujuan 

agar siswa memiliki pribadi yang berpola pikir  dan tindak yang produktif  dan kreatif  dalam 

ranah konkret dan abstrak (Salahuddin & Asroriyah, 2019). 

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan komponen utama (Kunandar, 2007; Kirom, 

2017). Guru secara umum bertugas sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih yang bertanggung 

jawab dalam proses pembelajaran (Noviarni, 2014; Darmadi, 2015). Oleh karena itu, guru 

diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

telah ditetapkan. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada salah 

seorang guru di SMP Negeri 01 Kampar, fakta di lapangan menunjukkan kebanyakan murid 
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tidak aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu tentunya tidak sesuai dengan 

tuntutan dari kurikulum 2013 yang digunakan, sehingga mengakibatkan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.   

Salah satu solusi yang dapat digunakan oleh guru dalam mengatasi masalah tersebut 

adalah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL atau dalam bahasa 

Indonesia berarti pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah nyata sebelum memulai proses 

pembelajaran, yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian 

(Hartono, 2013; Maryati, 2018). Pembelajaran dengan model PBL memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu sangat berkaitan dengan realitas kehidupan nyata peserta didik, sehingga 

peserta didik belajar tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga merasakan dan 

mengalami. Oleh karena itu, diharapkan siswa akan lebih tertarik dan aktif  karena 

mempelajari cara penyelesaian permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dalam penerapannya di kelas, pembelajaran menggunakan model PBL terkadang tidak 

mudah. Diantara kesulitan dalam penerapan model PBL adalah guru harus berperan aktif  

dalam memimpin jalannya pembelajaran. Selain itu, tidak mudah memacu siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan, serta perlu waktu yang lebih lama untuk menerapkan 

model pembelajaran PBL (Suyadi, 2015; Tyas, 2017). Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan melaksanakan pembelajaran dengan bantuan modul. 

Modul adalah buku yang dibuat dengan tujuan agar siswa mampu belajar secara 

mandiri dengan atau tanpa bimbingan pendidik (Chuseri, Anjarini, & Purwoko, 2021). 

Penggunaan modul diharapkan dapat meningkatkan kemandirian siswa serta membantu 

siswa dalam mendapatkan sumber belajar yang cukup tanpa harus mencari dari sumber 

belajar yang lain sehingga mempermudah siswa serta menghemat waktu dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL. 

Salah satu materi yang dipelajari dalam pembelajaran matematika adalah materi 

statistika (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dalam materi statistika, 

membahas tentang pengolahan data berupa ukuran penyebaran dan ukuran pemusatan data. 

Data yang diolah merupakan data yang diperoleh dari permasalahan sehari-hari yang telah 

disajikan dalam bentuk penyajian data seperti tabel, grafik, dan diagram. Untuk itu, dapat 

disimpulkan bahwa materi statistika merupakan salah satu materi yang sesuai digunakan 

dalam model pembelajaran PBL. 

Penelitian pengembangan modul berbasis model PBL sudah pernah dilakukan dan 
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memberikan hasil bahwa modul berbasis model PBL efektif  dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Halik, Ichiana, & Tayeb, 2019; Ramadhany & Prihatnani, 2020; Setyadi & 

Saefudin, 2019; Suprihatiningsih & Annurwanda, 2019). Pada penelitian ini, peneliti juga 

melakukan pengembangan modul berbasis model PBL, namun pada materi yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yaitu materi statistika SMP Kelas VIII, dengan tujuan untuk 

mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis model PBL pada materi 

statistika SMP yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2016). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena dinilai cocok dan 

menggunakan tahapan-tahapan dasar yang sederhana, bahkan oleh pemula (Pribadi, 2009; 

Sugihartini & Yudiana, 2018). 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 01 Kampar pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Kampar. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah modul berbasis model Problem Based Learning pada materi 

statistika SMP kelas VIII. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, dokumentasi, 

angket, dan tes. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, dokumen 

pendukung berupa dokumen mengenai deskripsi lokasi penelitian yang didapat dari pihak 

tata usaha SMP Negeri 1 Kampar, angket yang terdiri dari angket uji validitas modul oleh ahli 

materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan, angket respon siswa dan respon guru 

untuk uji kepraktisan modul, dan soal post-test untuk uji efektivitas modul. Jenis data yang 

digunakan berupa data kuantitatif  dan data kualitatif. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif  kuantitatif  dan analisis deskriptif  kualitatif. 

Berikut pengelompokan teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan 

berdasarkan aspek yang dinilai. 

  



 

 

Pengembangan Modul Berbasis ... 

118  JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika) 

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian berdasarkan Aspek yang Dinilai 

Aspek yang Dinilai 
Teknik Pengumpulan 

Data 
Instrumen 

Validitas Modul 
 

Syarat didaktik Diskusi dan penyebaran 
angket kepada ahli 
teknologi pendidikan dan 
ahli materi pembelajaran 

Lembar Angket 
Validasi 

Syarat konstruksi 

Syarat model Problem Based 
Learning 

Syarat teknis 

Kepraktisan 
Modul 

Minat siswa terhadap 
modul 

Penyebaran angket kepada 
guru dan siswa 

Lembar Angket 
Kepraktisan 

Tampilan modul 
Penggunaan bahasa 

Efektivitas 
Modul 

Indikator pembelajaran Tes hasil belajar kepada 
siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 

Soal post-test 
Kelengkapan unsur 
lainnya 

 

Proses pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahapan yaitu analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Pribadi, 2009). Tahap awal yaitu 

melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja bertujuan untuk 

mengetahui dan mengklasifikasikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran khususnya materi statistika. Sedangkan analisis kebutuhan adalah 

suatu langkah yang dibutuhkan untuk menentukan kemampuan-kemampuan yang perlu 

dipelajari oleh siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Selanjutnya, tahap perancangan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah 

menentukan komponen-komponen inti dari modul. Diantara komponen tersebut adalah 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

serta tujuan pembelajaran. 

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan uji validitas 

modul kepada para ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan menggunakan 

instrumen yang sebelumnya telah divalidasi oleh validator instrumen. Selain itu, kritikan dan 

masukan dari para ahli untuk perbaikan modul juga diperlukan sebelum diujicobakan 

kepada siswa. Berikut kriteria validitas modul yang diadaptasi dari (Riduwan, 2011). 
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Tabel 2. Kriteria Validitas 

No Interval Kriteria 

1 81%  - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 

 

Setelah dikembangkan, maka selanjutnya dilakukan implementasi atau 

mengujicobakan modul kepada siswa dalam rangka mendapatkan data kepraktisan dan 

keefektifan modul yang dikembangkan. Data kepraktisan diperoleh dari uji kepraktisan 

berdasarkan respon siswa pada kelompok kecil dan respon guru. Sedangkan uji 

kepraktisan berdasarkan respon siswa pada kelompok terbatas dan uji efektivitas modul 

tidak dapat dilakukan karena proses pembelajaran yang tidak efektif  pada masa pandemi 

covid-19. Berikut kriteria kepraktisan yang diadaptasi dari (Riduwan, 2011). 

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan 

No Interval Kriteria 

1 81%  - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis 
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 

 

Kemudian, tahap yang harus dilakukan adalah evaluasi. Evaluasi merupakan sebuah 

proses untuk memberikan penilaian terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan 

sebelumnya. Langkah ini juga bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul yang 

dikembangkan pada tahap implementasi serta melakukan revisi produk hingga mencapai 

produk yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Data-data dianalisis untuk 

mengetahui apa saja revisi yang perlu dilakukan sehingga dapat disimpulkan apakah produk 

tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran atau tidak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tahap analisis, dilakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Pada 

analisis kinerja, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, sehingga 

diperoleh kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. 

Kompetensi dasar (KD) pada materi statistika yang dipilih adalah KD 4.10 dan KD 4.11. KD 

4.10 berbunyi menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median, dan 

modus dari sebaran data untuk mengambil simpulan, membuat keputusan, dan membuat 

prediksi. Sedangkan KD 4.11 berbunyi menyajikan dan menyelesaikan masalah yang 
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berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

Selanjutnya, dari hasil analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada guru 

mata pelajaran, diperoleh masalah awal bahwa kebanyakan siswa kurang tertarik dan tidak 

aktif  dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, sehingga mengakibatkan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Untuk itu, salah satu solusi yang dapat 

digunakan adalah dengan menggunakan model PBL dengan bantuan modul. Salah satu 

materi yang cocok dengan model PBL adalah statistika, karena materi tersebut erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Setelah melakukan tahap analisis, dilanjutkan dengan tahap desain. Tahap desain atau 

perancangan merupakan tahap merancang modul berbasis PBL materi statistika SMP kelas 

VIII serta komponen-komponen yang berkaitan dengan modul tersebut. Modul dirancang 

sebaik mungkin sebelum dilakukan validasi kepada validator. 

Modul yang telah dirancang kemudian dilanjutkan dengan melakukan tahap 

pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan uji validitas terhadap modul kepada ahli materi 

pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan menggunakan lembar angket uji validitas modul. 

Lembar angket tersebut sebelumnya harus telah divalidasi oleh validator instrumen. Hasil uji 

validitas modul oleh ahli materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

No Aspek Nilai Kategori 

1 Syarat didaktik 83,33% Sangat Valid 
2 Syarat konstruksi 86,67% Sangat Valid 
3 Syarat model PBL 80,00% Valid 

Persentase Keseluruhan 85,24% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian modul oleh 

ahli materi pembelajaran adalah 85,24% dengan kategori sangat valid. Kemudian, hasil uji 

validitas oleh ahli teknologi pendidikan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Ahli Teknologi Pendidikan 

No Indikator Nilai Kategori 

1 Penggunaan huruf  dan tulisan 85,71% Sangat Valid 
2 Desain modul 86,67% Sangat Valid 
3 Penggunaan gambar 90% Sangat Valid 
4 Penampilan modul 80% Valid 

Persentase Keseluruhan 85,33% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian ahli 

teknologi pendidikan adalah 85,33% dengan kategori sangat valid. Hasil uji validitas modul 
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secara keseluruhan, yaitu hasil uji validasi ahli teknologi dan hasil uji validasi ahli materi 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Modul Secara Keseluruhan 

No Validator Persentase Kevalidan 

1 Ahli materi pembelajaran 85,24% 
2 Ahli teknologi pendidikan 85,33% 

Rata-rata 85,29% (Sangat Valid) 

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 6, diperoleh bahwa hasil uji validitas modul yang 

dikembangkan adalah 85,29% yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat 

dikatakan bahwa modul ini sudah layak untuk diujicobakan pada siswa. 

Setelah modul dinyatakan memenuhi kriteria valid, dilanjutkan dengan tahap 

implementasi. Pada tahap ini, modul terapkan kepada siswa untuk selanjutnya dilakukan uji 

kepraktisan dan uji efektivitas modul yang dikembangkan tersebut. Namun, penelitian 

terbatas hanya pada tahap uji kepraktisan pada kelompok kecil dan respon guru saja. 

Sedangkan uji kepraktisan pada kelompok terbatas dan uji efektivitas modul tidak dapat 

dilaksanakan karena pembelajaran yang tidak berlangsung secara efektif  selama pandemi 

Covid-19. 

Hasil uji kepraktisan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 8 orang responden dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan Kelompok Kecil 

No Variabel Kepraktisan Nilai Kriteria 

1 Minat siswa terhadap modul 89,17% Sangat Praktis 
2 Tampilan modul 87,92% Sangat Praktis 
3 Penggunaan bahasa 91,25% Sangat Praktis 

Persentase Keseluruhan 88,97% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa persentase uji kepraktisan modul pada kelompok 

kecil adalah 88,97% dengan kriteria sangat praktis.  Hal ini menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan memiliki tampilan yang menarik, dengan bahasa yang sesuai, serta dapat 

menarik minat belajar siswa dalam pembelajaran.  

Peneliti juga melakukan uji kepraktisan melalui angket respon guru, sehingga 

memperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru 

No Variabel Kepraktisan Nilai Kriteria 

1 Minat siswa terhadap modul 97,78% Sangat Praktis 
2 Tampilan modul 100% Sangat Praktis 
3 Penggunaan bahasa 100% Sangat Praktis 

Persentase Keseluruhan 98,82% Sangat Praktis 
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Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa persentase uji kepraktisan modul dari respon guru adalah 

98,82% dengan kriteria sangat praktis. 

Salah satu tahapan yang sangat penting dilakukan adalah evaluasi. Evaluasi 

merupakan sebuah proses untuk memberikan penilaian terhadap langkah-langkah yang 

telah dilakukan sebelumnya. Langkah ini juga bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

modul yang dikembangkan serta melakukan revisi produk. Berikut saran-saran yang peneliti 

dapatkan. 

Tabel 9. Komentar dan Saran dari Para Ahli 

No Validator Saran 

1 Validator Instrumen Pada angket uji validitas ahli materi pembelajaran, 
tambahkan pernyataan mengenai kesesuaian dengan 
model Problem Based Learning 

2 Ahli materi 
pembelajaran I 

Perbaiki penulisan agar sesuai dengan aturan 
penulisan, berikan sumber yang jelas untuk gambar 
dan informasi yang digunakan, berikan jarak yang 
cukup antar soal dan jawaban 

3 Ahli materi 
pembelajaran II 

Gunakan masalah yang sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, tambahkan soal yang tentunya juga 
sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa 

4 Ahli teknologi 
pendidikan 

Perbaiki penulisan, penomoran, tambahkan evaluasi 
mandiri untuk siswa, ganti tugas mandiri dengan 
bentuk objektif  agar lebih mudah untuk dievaluasi 
mandiri oleh siswa 

 

Berdasarkan komentar dan saran dari para ahli, berikut beberapa perbaikan yang 

peneliti lakukan terhadap modul yang dikembangkan.  

 
Gambar 1. Pernyataan Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran Sebelum Revisi 
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Gambar 2. Pernyataan Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran Sesudah Revisi 

 
Pada Gambar 1, menjelaskan pernyataan angket uji validitas ahli materi 

pembelajaran sebelum revisi terdapat 2 aspek pernyataan, akan tetapi para validator 

meminta menambahkan beberapa aspek mengenai kesesuaian dengan model PBL. 

Setelah direvisi, peneliti menambahkan 4 pernyataan tentang kesesuaian modul dengan 

sintaks model PBL sehingga total pernyataan untuk angket ujivaliditas ahli materi 

pembelajaran adalah 6 pernyataan seperti pada Gambar 2.  

Pada Gambar 3 di bawah ini terkait desain cover sebelum revisi terdapat beberapa 

aspek seperti judul modul, dan kolom identitas modul. Akan tetapi setelah divalidasi, 

validator memberikan masukan pada cover untuk ditambahkan nama pengarang modul, 

seperti pada Gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 5. Desain Pendahuluan Sebelum Revisi 

Gambar 4. Desain Cover Sebelum Revisi Gambar 3. Desain Cover Sesudah Revisi 
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Gambar 6. Desain Pendahuluan Sesudah Revisi 

 
Pada Gambar 5 di atas ini terkait desain pendahuluan modul sebelum revisi. Pada 

desain pendahuluan modul sebelum revisi berisikan deskripsi dan petunjuk penggunaan 

modul. Validator memberikan masukan untuk menambahkan deskripsi model PBL pada 

pendahuluan yang berisikan sintaks dari model PBL ini seperti pada Gambar 6.  

Pada Gambar 7 di bawah ini desain kegiatan pembelajaran sebelum revisi yang 

berisikan judul, tujuan pembelajaran, dan uraian materi yang terdiri dari dua masalah. Setelah 

divalidasi, ada beberapa hal yang dikomentari oleh validator, diantaranya: (1) Perbaiki 

penulisan agar sesuai dengan aturan penulisan, berikan sumber yang jelas untuk gambar 

dan informasi yang digunakan, berikan jarak yang cukup antar soal dan jawaban, dan (2) 

Gunakan masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, tambahkan soal yang 

tentunya juga sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setelah direvisi, peneliti 

menambahkan satu masalah lagi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa serta 

memperbaiki beberapa penulisan, penomoran sesuai dengan komentar dari para validator. 
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Gambar 7. Desain Kegiatan Belajar Sebelum Revisi 

 
Gambar 8. Desain Kegiatan Belajar Sesudah Revisi 
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Pada Gambar 9 di atas terkait desain tugas mandiri sebelum revisi, dimana soal-soal 

untuk tugas mandiri berupa soal isian dan uraian. Setelah divalidasi, validator memberikan 

saran untuk memperbaiki penulisan, penomoran, tambahkan evaluasi mandiri untuk 

siswa, ganti tugas mandiri dengan bentuk objektif  agar lebih mudah untuk dievaluasi 

mandiri oleh siswa. Setelah direvisi, peneliti merubah bentuk soal evaluasi (tugas mandiri) 

yang awal berupa soal isian dan uraian menjadi soal pilihan ganda serta ditambahkan 

terkait rumus tingkat penguasaan materinya. 

Hasil uji kepraktisan berdasarkan dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 

modul berbasis model PBL pada materi statistika SMP dapat meningkatkan keaktifan dan 

ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, serta memudahkan mereka dalam 

melaksanakan pembelajaran secara mandiri. Hal itu sesuai dengan teori bahwa model PBL 

dapat memacu siswa untuk aktif  dalam proses pembelajaran (Hartono, 2013; Iyam, 2018), 

serta modul sebagai bahan ajar yang membantu siswa untuk belajar secara mandiri (Chuseri, 

Anjarini, & Purwoko, 2021).  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

Gambar 9. Desain Tugas Mandiri Sebelum Revisi Gambar 10. Desain Tugas Mandiri Sesudah Revisi 
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bahwa penelitian ini telah menghasilkan modul berbasis model PBL pada materi statistika 

SMP kelas VIII. Proses uji validitas pada pengembangan modul ini dilakukan dengan cara 

memvalidasi modul kepada ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan. 

Berdasarkan hasil uji validitas, didapatkan bahwa modul PBL pada materi statistika 

dinyatakan sangat valid dengan persentase kevalidan 85,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul yang dikembangkan telah memenuhi aspek didaktik, aspek konstruksi, aspek teknis 

dan aspek kesesuaian dengan model PBL. Maka, modul yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran pada materi statistika SMP kelas VIII. Proses uji kepraktisan pada 

pengembangan modul ini dilakukan dengan menyebarkan angket respon siswa dan angket 

respon guru. Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada kelompok kecil diperoleh data bahwa 

modul berbasis model PBL pada materi statistika termasuk dalam kategori sangat praktis 

dengan persentase kepraktisan 88,97%. Respon guru terhadap kepraktisan modul juga 

termasuk dalam kategori sangat praktis dengan persentase kepraktisan 98,82%.  

Uji kepraktisan terhadap kelompok terbatas dan uji efektivitas modul tidak dapat 

peneliti laksanakan. Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang tidak berlangsung 

secara efektif  pada saat pandemi Covid-19 pada semester genap tahun 2021. Untuk itu, 

disarankan agar memperdalam penelitian pengembangan modul berbasis model PBL pada 

materi statistika ini sampai pada tahap uji kepraktisan kelompok terbatas dan uji efektivitas 

modul pada waktu dan kesempatan yang lebih mendukung. 
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